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I\[{lbl ng beteng, merupakan tradisi
yang sering dilakukan oleh masyarakai
Jogia. Ritual ini rutin dilakukan setiap
malam 1 Suro atau pergantian talun
Jawa/lslam. Namun saat ini tradisi
mubeng beteng juga kerap dilakukan
pada wakiu-walkiu tak tentu, khusus- -
nya jika ada tujuan tertentu  yang
hendak dicapai. Salah satunya vang
dilakukan” sejumlah perangkat desa
dan masyarakat beberapa waktu laly

yang melakukan ritual mubeng betes ng i

terkait masalah keistimew: aan.
Bagaimana  sebenarnya sejarah

« tradisi ini hingga bisa muncul. Dalam

sejumlah “catatan, mubpng beteng
dilakukan pertama kali pada 1919,
Saat itu daerah Kasultanan Ngayogya-
karta diserang wabah inflienza, Seh-
ingga masyarakat meminta Keraton
agar melakukan pengibaran bendera
pusaka, yang bernama Kuwjeng Kiai
Lunggul Walung, serta diarak keliling
beteng. Masyarakat begitu percayadike-
Tuarkannya Kiyai Tunggul Wulung dan
berkeliling keliling beteng bisa. menghil—
angkan wabah tersebut,

Kyai Tunggul Werlung mmum—
kan bendera segi empat, dengan latar
belakang hitam keunguan hmgaus tepi -
kuning, di tengah-tengah bendor terda:
pat gambar seperti burung elang heluz-
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liskan rajah (huruf berniakna) dengan

huruf Arab Beni«lil inirekaman penjela-
san Jalzmnya upacara pada masa lalu.

Konon merupakan bagian dari bungkus

‘Ka'hah di Mekah, Pusaka ini diberikan
dibawa oleh Iman Safi'i utusan Sultan

« Hamengku Buwx:no_ I, pada 1784,

Kirab Kyai Tunggul Wutung ini

kembali dilalukan pada 1932, 1946, dan

1951 untuk  mencegah ‘menyebarnya

penyakit pes,
Endah Susilaniini dalam Jantra

i Vol IT, No. 3. Juni 2007 menyebutkan

tradisi ritual mubeng beteng yang dis-

ertai kirab pusaka Kanjeng Kiai Tung-
gul Wulung dilaksanalan oleh keraton
secara besar-besaran, dengan urut-uru-
tan paling depan adalah pusaka K-
Jeng Kiai Tunggid Wuluny diiringi satu
bergodo  prajuril keraton yang felah
ditunjuk untuk tugas tersebut, kemu-

dian di belakangnya sebagian warga

masyarakat.

Bendera diletakkan pada tongkat
vangujungnya terdapat catursula diberi
nama Kanjeng Kiai Santri.. Kanjeng

Kiod Twnggul Wulung yang dikirab

berujud duplikat, adapun yang asli dil-
etakkan di dalam peti dan ikul serta
dikivab, Oleh karena telah berusia tua
dan mudah robek, maka dibuatkan dup-
likatnya. Di sebelahnya juga terdapat
sebuah pusaka yang ikut dikirab, ber-
warna hijan dan kuning vang disebut
Pareanom.

Setelah peristiwa itu, fradisi Tit-
‘val kirab pusaka Kanjeng Kiai Tunggul
Wulung dilaksanakan sewindu (8 tahun)
sekali, pada setiap Tahum Dal, bersa-
nmaan peringatan Maulud Nabi. Pada saat
itu juga.pisaka-pusaka Kraton yang lain
ikut di kirab, yaitu Kanjeng Kioi Ageng,
Kanjeng Kiai Gadmvadana, dan .’s’cmr
jvmjk’wu Gadaigpan. (ZUH)
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